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Abstrak

Latar Belakang: Jahe gajah mengandung senyawa flavanoid, alkaloid, terpenoid, dan fenolik yang memiliki sifat
antibakteri salah satunya terhadap bakteri Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang menyebabkan
infeksi pada kulit Tujuan: memformulasikan sediaan krim dari ekstrak Jahe Gajah yang memiliki aktivitas antibakteri
Metode: Sampel jahe gajah diekstraksi dengan metode maserasi, selanjutnya formulasi dan evaluasi krim dan pengujian
aktivitas antibakteri dengan metode difusi sumuran Hasil: sediaan krim ekstrak jahe gajah dengan variasi konsentrasi
asam stearat 17.5% menunjukkan zona hambat sebesar 6,4 mm, kontrol negatif DMSO 2% tidak menunjukkan zona
hambat berbeda dengan kontrol positif klindamisin yang menunjukkan zona hambat Kesimpulan: krim ekstrak jahe gajah
memiliki sifat antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.

Kata Kunci : Antibakteri, Jahe gajah, Krim, Staphylococcus aureus.

Formulation and Antibacterial Activity Test of Elephant Ginger (Zingiber officinale Rosc.)
Ethanol Extract on Staphylococcus aureus

Abstract

Background: Elephant ginger (Zingiber officinale Rosc.) contains flavanoid, terpenoid, alkaloid, and phenolic compounds
has antibacterial activity, one of which is against Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus is a gram-positive
bacterium that causes skin infections Aim: formulate a cream based on elephant ginger ethanol extract which has
antibacterial activity and look effect of stearic acid in characteristics cream Methode: Elephant ginger sampel was
extracted using the maceration method followed formulation and evaluation cream and antibacterial test activity using
well diffusion method Result: cream elephant ginger extract with variations stearic acid concentration 17,5% showed the
inhibition zone of 6,4 mm, negative control of DMSO 2% showed no other zone of inhibition than positive control of
clindamycin which showed a zone inhibition Conclusion: cream elephant ginger (Zingiber officinale Rosc.) extract has
antibacterial activity against Staphylococcus aureus.

Keywords: Antibacteria, Cream, Elephant Ginger, Staphylococcus aureus.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang
memiliki  suhu  kamar pada 25-30°C
merupakan negara yang berpotensi menjadi
tempat pertumbuhan bakteri. Sebagian besar
mikroorganisme  bersifat patogen pada
manusia yang menyebabkan individu mudah
terinfeksi, salah

satunya bakteri

Staphylococcus aureus. Bakteri
Staphylococcus aureus merupakan bakteri
gram positif yang menyebabkan beberapa
penyakit infeksi seperti bisul, impetigo, infeksi
luka, dan jerawat'.

Konsep “Back to nature” pada saat ini
semakin berkembang dimasyarakat karena
ketersediaan bahan-bahan alam yang mudah
diperoleh, serta efek samping yang
ditimbulkan dari bahan alam hampir tidak ada.
Tanaman yang digunakan sebagai antibakteri
yaitu Jahe Gajah (Zingiber officinale Rosc.).
Kandungan senyawa dalam jahe seperti
golongan flavanoid, fenol, terpenoid, dan
alkaloid

diketahui  dapat menghambat

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus®.

Metode ekstraksi dalam  penelitian
menggunakan maserasi dengan pelarut etanol
70% karena senyawa flavanoid, fenol,
terpenoid dan alkaloid mempunyai sifat polar.

Penggunaan pelarut etanol 70% bertujuan agar

senyawa flavanoid, fenol, terpenoid, dan
alkaloid terekstrak secara maksimal®.

Dalam penelitian ini hasil ekstraksi
diformulasikan menjadi sediaan krim dengan
variasi asam stearat sebagai pengemulsi. Krim
adalah salah satu bentuk sediaan semipadat
yang umum dipakai masyarakat. Sediaan krim
memiliki keuntungan mudah dicuci, mudah
menyebar serta kemampuan melekat pada
tempat pemakaian dalam waktu lama, selain
itu krim dapat menutupi bau zat*.

Pada sediaan krim diperlukan adanya
penambahan emulgator. Emulgator diketahui
dapat mempengaruhi kestabilan sediaan krim.
Variasi asam stearat dalam formula bertujuan
untuk melihat pengaruh asam stearat dalam
sediaan krim, serta melihat konsentrasi asam
stearat sebagai emulgator’. Oleh sebab itu
penelitian ini bertujuan untuk meneliti lebih
lanjut tentang formulasi krim dari ekstrak jahe
gajah (Zingiber officinale Rosc.) yang bukan
hanya memenuhi aspek evaluasi sediaan tetapi
juga memiliki sifat antibakteri khususnya
bakteri Staphylococcus aureus. Selain itu
untuk melihat pengaruh konsentrasi asam

stearat dalam sediaan krim.
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Metode
Ekstraksi Jahe Gajah

Simplisia jahe gajah diekstraksi
dengan metode maserasi, dengan
menggunakan pelarut ethanol 70% (1:10).
Jahe gajah ditimbang sebanyak 700 gram dan
dilakukan maserasi menggunakan 7 liter
ethanol 70% selama 3 x 24 jam. Setelah itu,
maserat dipisahkan dari ampas. Maserat
divapkan menggunakan rotary evaporator
hingga didapatkan ekstrak kental. Ekstrak
yang diperoleh dilakukan perhitungan

rendemen.

Identifikasi
(Fitokimia)

Kandungan Senyawa
1. Senyawa flavanoid
250 mg ekstrak ditambahkan 10 mL
aquadest, kemudian dipanaskan dan
disaring, Filtrat ditambah dengan Mg 0,1
g, | mL HCLp), dan 2 mL amil alkohol.
Hasil  positif  ditunjukkan  dengan
terbentuknya warna merah, jingga atau
kuning pada lapisan amil alkohol®.
2. Senyawa alkaloid
250 mg ekstrak ditambahkan 1 mL
HCL 2N, kemudian ditambah reagen
Mayer hasil positif ditandai terbentuknya

endapan putih pada larutan’.

3. Senyawa terpenoid
250 mg ekstrak ditambahkan 2 mL
kloroform, 3 mL H2SOsp). Hasil positif
ditandai dengan terbentuknya lapisan
dipermukaan berwarna cokelat
kemerahan®,
4. Senyawa fenolik
100 mg ekstrak dilarutkan etanol 96%
sebanyak 1 mL, kemudian ditambah 2 tts
FeCls 1%. Hasil positif ditandai
terbentuknya warna hijau, ungu, biru atau

hitam, merah, ungu’.

Pemeriksaan Non-spesifik
1. Kadar abu
100 mg ekstrak dilarutkan etanol 96%
sebanyak 1 mL, kemudian ditambah 2 tts
FeCls 1%. Hasil positif ditandai
terbentuknya warna hijau, ungu, biru atau
hitam, merah, ungu’.
2. Susut pengeringan
0,5 gram ekstrak dimasukkan ke dalam
balance,

wadah  sampel  moisture

kemudian lakukan pencatatan hasil yang

tertera pada plat'’.

Formulasi Krim Ekstrak Jahe Gajah
Pembuatan sediaan krim diawali
dengan membagi bahan yang digunakan

menjadi dua bagian yaitu bahan larut fase air
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dan bahan larut fase minyak. Bahan larut fase
minyak (As. Stearat, setil alkohol, gliserol,
vaselin album, dan propilen glikol)
dimasukkan ke dalam cawan penguap dan
dipanaskan pada suhu 70°C sampai meleleh.
Pada bagian lain bahan larut fase air (TEA, As.
Sitrat, nipagin, nipasol) dilarutkan aqua dest
dan diaduk sampai homogen. Kemudian
dilakukan pencampuran dan pengadukan
secara kontinu fase minyak dan fase air sampai
terbentuk krim.  Setelah itu ditambahkan
ekstrak ethanol jahe gajah dan dilakukan

pengadukan sampai homogen.

Tabel 1. Formula Sediaan Krim

Bahan Formula Krim (gram)
F1 F2 F3

Ekstrak Jahe 7.5 7.5 7.5
Gajah
As. Stearat 6,25 7.5 8,75
TEA 2 2 2
Setil Alkohol 2,5 2,5 2,5
As. Sitrat 0,1 0,1 0,1
Gliserol 5 5 5
Vaselin Album 5 5 5
Propilenglikol 7,5 7,5 7,5
Nipasol 0,01 0,01 0,01
Nipagin 0,09 0,09 0,09
Aqua Dest Ad50 Ad50  AdS50

Evaluasi Sediaan Krim
1. Uji organoleptis dan homogenitas
Pengujian  organoleptis  dilakukan
secara visual yang meliputi pengamatan

warna, aroma, dan bentuk sediaan krim ''.

Uji  homogenitas dilakukan dengan
mengambil sediaan krim secukupnya
dioleskan pada plat kaca. Diamati susunan
sediaan pada plat kaca. Masa krim
homogen ditunjukkan dengan tidak
adanya bahan pada atau butiran pada
kaca'2,
2. UjipH
Pengujian pH dilakukan dengan
menimbang sediaan krim secukupnya
kemudian diukur dengan pH meter,
kemudian diamati!2.
3. Uji Daya Sebar
Pengujian dilakukan dengan
menimbang 0,5 gram krim, kemudian
diletakkan di atas kaca yang telah dilapisi
kertas grafik, dan diletakkan kaca lainnya.
Diukur diameter krim yang menyebar,
kemudian ditambahkan beban 50 gram
didiamkan selama 1 menit, dicatat
diameter krim yang menyebar dan setelah
penambahan beban 100 gram, 150 gram,
200 gram, dan 250 gram. Amati diameter
penyebaran yang terbentuk'2.
4. Uji Tipe Krim
Uji tipe krim dilakukan dengan
mengambil sediaan krim secukupnya, dan

diletakkan di kaca objek. Kemudian diberi

zat pewarna metilen biru sampai
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menyebar diatas krim. amati dengan
mikroskop. Warna biru yang merata pada
krim maka krim bertipe M/A, sebaliknya
apabila warna biru tidak merata maka
krim bertipe A/M karena metilen biru
larut dalam air'3.
5. Uji Iritasi

Pengujian iritasi dilakukan dengan
mengoleskan sediaan krim pada lengan
tangan selama tiga kali dalam sehari
berturut-turut setelah pembuatan dan pada
hari akhir penyimpanan sediaan krim.
Kemudian dilakukan pengamatan gejala
yang timbul seperti kemerahan serta gatal-
gatal pada kulit'.

6. Uji Kesukaan

Uji  kesukaan dilakukan dengan
melakukan penilaian pada beberapa
parameter seperti homogenitas, aroma,
warna, dan tekstur terhadap sediaan krim,
pengujian dilakukan pada responden
dengan hasil akhir berupa skala numerik
yaitu yaitu 4 (sangat suka), 3 (suka), 2
(kurang suka), dan 1 (tidak suka)'®.

Uji Aktivitas Antibakteri
Uji aktivitas antibakteri dilakukan
dengan menggunakan metode difusi sumuran.

Dilakukan pembuatan media Nutrien agar

(NA) yang telah diinokulasikan
Staphylococcus aureus ke dalam cawan petri.
Kemudian dibuat lubang sumuran untuk
dimasukkan ekstrak jahe gajah. Selanjutnya
dilakukan inkubasi selama 1 x 24 jam pada
suhu 37°C. Kontrol positif menggunakan
sediaan klindamisin 1% tanpa pengenceran.
Kontrol negatif menggunakan larutan DMSO

2%. Amati dan ukur zona hambat yang telah

terbentuk menggunakan jangka sorong'®.

Analisis Data

Data yang didapatkan pada penelitian
ini adalah data primer dari pengujian daya
sebar sediaan krim. Data dianalisis statistik
dengan menggunakan uji One Way Anova
dengan nilai signifikan >0.05 untuk melihat
data terdistribusi normal, homogen atau

tidak!”.

Hasil
Pembuatan Ekstrak Jahe Gajah

Jahe gajah yang diekstraksi dengan
metode maserasi menghasilkan rendemen
sebesar 17,5% dengan karakteristik ekstrak
berwarna jingga kecokelatan, aroma khas jahe
dan berbentuk kental. Hasil ini sesuai dengan
persyaratan yaitu lebih dari 10% dan

menunjukkan bahwa ekstraksi menggunakan
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ethanol 70% efektif menarik kandungan

senyawa dari jahe gajah.

Identifikasi Kandungan Senyawa
Hasil identifikasi kandungan senyawa

secara fitokimia dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia

Identifikasi Non-spesifik
Hasil  pemeriksaan ~ non-spesifik
ekstrak didapatkan kadar abu pada ekstrak jahe
gajah didapatkan hasil 17.4% dimana hasil ini
tidak memenuhi standar kadar abu total yang
ditetapkan sebesar 16.6%'®. Sedangkan untuk
uji susut pengeringan pada ekstrak jahe gajah

didapatkan hasil 1.93% dimana hasil ini sesuai

Golongan Hasil Keterangan )
Senyawa dengan standar susut pengeringan yang

Flavanoid + Terbentuk warna jingga . 10

Alkaloid + Terbentuk endapan putih ditetapkan <11%.

(Mayer)
+  Terbentuk endapan jingga Evaluasi Sediaan Krim Jahe Gajah
(Dragendorf)

Terpenoid +  Terbentuk lapisan Data pengujian krim ekstrak jahe gajah
dipermukaan berwarna o N ) ) )
cokelat kemerahan meliputi uji organoleptis sediaan krim,

Fenolik +  Berwarna kuning kehijauan i . . . B o

evaluasi fisik sediaan krim, dan uji aktivitas
antibakteri krim jahe gajah dapat dilihat pada
Tabel 3. Hasil Uji Organoleptik Sediaan Krim
Karakteristik Formula
Fl F2 F3
Warna Euning-Cokelat Kuning-Cokelat Kuning-Cokelat
Aroma Aroma jahe Aroma jahe Aroma jahe
Konsistensi  + ++

Keterangan: (+) semi padat, (++) padat, (+++) lebih padat

Gambar 1. Sediaan Krim Antibakter: Ekstrak Jahe Gajah
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Gambar 1 dan Tabel 3 dan 4.

Tabel 4. Hasil Evaluas: Fisik Sediaan Krim Ekstrak Jahe Gajah

Pengujian Formula
Fl F2 Fi
Homogenitas Homogen Homogen Homogen
pH 7 7 7
Dava sebar (cm) 39 33 33
Tipe Krim am a'm a'm
Uji Kesukaan

Homogenitas Aroma

Warna Eonsistensi

EFomulal wFomula?2 Formula 3

Gambar 2. Hasil Uji Kesukaan Sediaan Krim Ekstrak Jahe Gajah

Hasil pengujian iritasi didapatkan
sediaan tidak mengiritasi 10 orang responden
ditandai dengan tidak munculnya kulit
kemerahan, gatal, bengkak dan bersisik'’,
Hasil uji kesukaan formula 3 lebih disukai oleh
10 orang responden dari beberapa karakteristik
baik homogenitas sediaan, aroma ekstrak
rimpang jahe, warna dan tekstur sediaan
(Tabel 3). Formula 3 lebih disukai karena lebih
mudah diaplikasikan pada kulit (Gambar 2).

Hasil uji  aktivitas  antibakteri
didapatkan sediaan krim memiliki aktivitas
antibakteri ditunjukkan dengan terbentuknya

zona hambat pada pengujian (Tabel 5).

Tabel 5. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri

Formula Diameter Zona Daya
Hambat (mm)  Antibakteri

F1 3,7 Lemah

F2 6,6 Sedang

F3 7,5 Sedang

Kontrol + 26 Sangat Kuat

Kontrol - - -
Pembahasan  Identifikasi Kandungan

Senyawa (Fitokimia)
Menurut Rahmani et al., (2014)

tanaman jahe memiliki senyawa flavanoid,
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terpenoid, alkaloid, dan fenolik. Golongan
senyawa flavanoid, terpenoid, alkaloid, dan
aktivitas

fenolik memiliki sebagai

antibakteri?°.

Pemeriksaan Non-spesifik

Hasil pemeriksaan kadar abu pada
ekstrak jahe gajah yang tidak sesuai dengan
kadar yang ditetapkan dapat disebabkan
beberapa faktor yang mempengaruhi meliputi
bahan, suhu, dan waktu yang digunakan dalam

pengujian ataupun pengolahan bahan.

Pengujian Krim Ekstrak Jahe Gajah

Pengamatan homogenitas krim ekstrak
jahe gajah F1, F2, dan F3 didapatkan hasil
sediaan krim homogen, karena tidak terdapat
butiran, atau bahan padat pada plat kaca
pengujian, serta ditandai dengan semua
partikel terdispersi secara merata.

Pengukuran pH krim ekstrak jahe
gajah F1, F2, dan F3 didapat hasil sediaan krim
memiliki pH 7, yang berarti sesuai dengan pH
sediaan topikal yaitu 4,5 — 8. Jika pH terlalu
basa akan mengakibatkan kulit bersisik'?, dan
apabila pH sediaan terlalu asam akan
menyebabkan iritasi pada kulit*!.

Hasil pengujian daya sebar didapatkan
rata-rata daya sebar formula 1 sebesar 3,9 cm,

formula 2 sebesar 3,8 cm, dan formula 3

sebesar 3,3 cm. Hasil yang didapat tidak
memenuhi standar daya sebar krim, yaitu
diameter sebaran 5 — 7 cm. Diameter sebaran
yang tidak sesuai dapat disebabkan karena
tingginya konsentrasi asam stearat dalam
formula. Menurut Roosevelt et al., (2019)
semakin besar konsentrasi asam stearat dalam
formula dapat meningkatkan konsistensi
sediaan  krim sehingga mengakibatkan
terjadinya penurunan daya sebar dari sediaan
krim. Bedasarkan data hasil uji daya sebar
sediaan krim dilakukan analisis statistik
dengan SPSS 22 meliputi uji normalitas
dengan metode Kolmogorov-smirnov yang
menghasilkan nilai signifikansi 0,200 (>0.05)
sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi
normal. Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0.355 (>0.05) dimana data bersifat
homogen. Kemudian dilakukan uji One Way
Anova. Hasil analisis One Way Anova
menunjukkan nilai signifikansi 0.001 (<0.05)
yang berarti terdapat perbedaan daya sebar
yang bermakna pada tiap formula. Bedasarkan
data tersebut disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh konsentrasi asam stearat terhadap
karakteristik sediaan.

Pengujian tipe krim didapatkan hasil
bahwa sediaan krim bertipe A/M hal ini
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ditandai dengan warna biru dari metilen biru
yang tidak merata pada sediaan krim. Faktor
yang mempengaruhi krim bertipe A/M karena
volume terdispersi (fase air) yang digunakan
lebih kecil dari fase pendispersi (fase
minyak)?>.

Uji iritasi sediaan krim ekstrak jahe
bertujuan  untuk  melihat  keamanan
penggunaan sediaan krim pada permukaan
kulit**. Hasil ini menunjukkan sediaan krim
ekstrak jahe gajah aman untuk digunakan
karena tidak menimbulkan iritasi pada kulit.

Uji  kesukaan dilakukan  untuk
mengetahui tingkat kesukaan terhadap formula
sediaan krim antibakteri ekstrak ethanol jahe

gajah®.

Uji Aktivitas Antibakteri

Menurut Datta et al., (2019) aktivitas
zona hambat antimikroba dikelompokkan
menjadi empat kategori, yaitu aktivitas lemah
(<5 mm), sedang (5-10 mm), kuat (>10-20
mm), sangat kuat (>20-30 mm). Terbentuknya
zona hambat disebabkan kandungan senyawa
aktif (alkaloid, flavanoid, terpenoid, dan
fenolik) dalam ekstrak jahe gajah yang

diketahui memiliki aktivitas antibakteri2.

Kesimpulan

Krim ekstrak jahe gajah (Zingiber
officinale Rosc.) memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus dan variasi
konsentrasi asam stearat dalam formula
sediaan mempengaruhi karakteristik sediaan

krim.
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